BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Moh.Suardi & Syofrianisda (2018:91) Belajar adalah perubahan tingkah sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.Seseorang dianggap telah belajar
sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan prilakunya. Menurut teori ini dalam belajar
yang terpenting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. Oleh
karena itu, belajar dapat di simpulkan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh individu
dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalamn yang menyangkut
aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan.

Moh.Suardi & Syofrianisda (2018:11) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku yang berkesinambungan antara berbagai unsur dan berlangusng seumur hidup yang
didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan yang lainnya pada
akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. Unsur utama dalam belajar
adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong, situasi
belajar yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar.

Hunaepi, dkk (2014:2) Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengkokohkan pribadi.

Djamaluddin dan Wardana (2019:6) Arti belajar adalah suatu proses perubahan
kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, daya piker, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan lainnya.

Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak,
penyesuaian diri.Jelasnya menyengkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi
seseoranng. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan
jiwa raga,psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang

berarti menyangkut unsur cipta,ras dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.



Dengan demikian dapat disimpulkankan bahwa belajar merupakan interaksi antara
keadaan internal dan proses kognitif seseorang yang merespons stimulus dari lingkungan.
Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri atas
(1) Informasi verbal, (2) Keterampilan intelek, (3) Keterampilan motorik, (4) Sikap, (5)
Skema kognitif.

Demikian halnya dengan proses belajar disekolah keberhasilan siswa dalam belajar

ditandai dengan terselesaikanya tugas-tugas akademik yang diberikan guru di sekolah.

2.1.2 Pengertian Hasil Belajar

“Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi
mengerti”’(Sulastri,Imran, & Firmasyah, hal 91).

Hasil belajar didapatkan dari proses interaksi peserta didik yang dilakukan guru dan
siswa dalam memaknai proses proses pembelajaran. Dalam proses interaksi, baik guru dan
siswa memanfaatkan berbagai strategi dalam upaya mengkonfirmasi ide-ide mereka
sendirt.

“ Hasil belajar didapatkan dari proses interaksi peserta didik dengan lingkungannya.
Interaksi belajar adalah proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
memaknai proses pembelajaran. Dalam proses interaksi, baik guru dan siswa
memanfaatkan berbagai strategi dalam upaya untuk mengkonfirmasi ide-ide mereka
sendiri. Hasil pembelajaran adalah menjadi sesuatu yang siswa dapat lakukan sekarang

bahwa mereka tidak dapat melakukannya sebelumnya” (Sidik &Winata , 2016:52-53)

2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Moh.Suardi & Syofrianisda (2018:4) Pembelajaran merupakan segala perubahan
tingkah laku yang kekal, akibat dari perubahan dalaman dan



pengalaman, tetapi bukan semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan,
ataupun disebabkan oleh kesan sementara seperti dadah dan penyakit. Prinsip pembelajaran
ialah suatu garis panduan mengenai bagaimana pembelajaran berlaku dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelajaran.

Moh.Suardi & Syofrianisda (2018:7) Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta

didik agar dapat belajar

Djamaluddin dan Wardan

didik denga endidik dan su
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“Tujuan pembelajaran adz h%zﬂ(t%‘f‘yAAanlg s'aR,%;clY ’p ing dalam proses‘pembelajaran.
] - - | -

Dengan adanya tujuan, maka gurdimemiliki pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam
kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembe dah jelas dan tegas, maka langkah dan
kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah
dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, maka seluruh kegiatan
guru dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yag telah diharapkan”

(Pane & Dasopang, 2017:342).

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran
lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber,
dan alat evaluasi.Oleh karena itu, maka seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah

perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak memprogramkan pengajarannya.
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Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu:

1. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari materi
pelajaran yang akan disampaikan.

2. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah tercantum dalam
garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana pengajaran
yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang guru harus
memiliki syarat-syarat, yaitu :

a) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai
b) Membatasi dala L pengetaht diharapkan dapat
tegjadi (kondisi perub ilaku)

a spesifik menyatakan kritcria perubaha rilaku dalam ar

sambarkan standar m1n1mf11 prla u.yqng daat diterima sebagai hasil yang

g Mempen.,lhi Belajar
penga ﬂ'lé:anya ang ingin
yang 1t m ruhi‘belaja , iputi:

dllalul di

dalam mengaja

2. Kurikulum: K ) diartikan sebagal Sejumlah kegiatan erikan kepada
siswa. | an ini sebag QM adalah menya bahan pela agar siswa
menerima, menguasai dan é&:ﬁ]ﬂ&fr@(ﬁhfbﬁl&ﬁ ajaran itu.

3. Relasi guru dan siswa. Proses belajar.mengajar'terjadi antara guru dengan siswa. Jadi

cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi
cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan guru.

4. Relasi siswa dengan siswa. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang
kurang menyenangkan teman lain., mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah dan
dapat menganggu belajarnya.

5. Disiplin sekolah. Kedisplinan sekolah erat hubugannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah juga dalam belajar. Hal ini mencakup segala aspek baik kedisiplinan guru

dalam mengajar karena kedisiplinan pendidik juga dapat memberi contoh bagi siswa
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atau peserta didik”. (Sulastri,Imran, & Firmasyah, hal 93).

Faktor-faktor diatas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu
sama lain. Seorang siswa yang bersikap conversing terhadap ilmu pengetahuan atau
bermotif ekstrensik (faktor eksternal), biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar
yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi tinggi
(faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orang tua (faktor eksternal), mungkin
akan memilih pembelajaran yang lebih mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi,

kerena pengaruh fartor-faktor diataslah, muncul siswa-siwa yang Hihg-achievers (perstasi
tinggi) dan Under-achievers (berpr i agal total.
—
2.1.6 Mata Pelajaran IP
getahuan alam i empelajari ten

beserta isinya yaknizsemua benda yang ada di da

am sekitar

amnya, peristiwasdan gejala-gejala yang
> 2’

TR ] - LS
ateri pelajaran IPA memiliki hub

arena itu IPA merupakan salah s wajib

yang proses '1belajarann eneka mberian

ngemb@k@an'@.ng unt

agar pesertawdidik' da njelajahi dan memahami itar se ematis.
Pendidika ? 2 tuk @n@k@iz@egb chingga membantu

oleh pemahaman yang lebih me

kompetensi

peserta didik unt
(Fatimah, ha ’
-
“Menurut Doyan,llmu Pe e&i&%l&m'ﬁltax Sains“adalah kumpulan ilmu- ilmu

BERASTAGI
an setiap fenomena

ang alam sekitar”

serumpun yang berupaya menje ang terjadi di alam”(Anggraini &

Perdana, 2019:188).Pembelajaran [PA"diharapz bisa menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

“Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah.Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami gejala-gejala alam, memahami konsep dan teori serta berlatih memecahkan
masalah IPA yang terjadi di lingkungan masyarakat. Ruang lingkup dari mata pelajaran [PA
dimulai dari masalah-masalah alam yang dilingkungan kehidupan siswa sampai lingkungan

terjauh” (Suendarti & Hasbullah, 2020:272)
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IPA menghubungkan cara mencari tahu tentang pengetahuan alam secara sistematis,
sehingga pembelajaran IPA merupakan proses pengalaman dan menghasilkan penguasaan
pengetahuan berupa pemahaman konsep-konsep. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahun
Alam diharapkan siswa memiliki sikap positif untuk menunjang proses pembelajaran yang
baik. Penerimaan atau sikap positif dapat dinyatakan dengan sikap persetujuan atau tidak
persetujuan terhadap pernyataan suatu objek. Dengan demikian untuk pengembangan
pengetahuan tentang alam sekitas dan lingkunganya siswa agar bisa lebih mengerti dengan
alam sekitar dan lingkunganya, seperti yang dihapkan oleh dirinya sendiri, orang tua,

masyarakat, dan agama.

-
2.1.7 Pengertian
Menutut (Joyce & Weil:l“ (2018:133) Mod

adalah sua ncana atau.pola.yang. dap digunakan Vntuk memt K kurikulum

pembelajaran

(rencana p a panjang), merancang bahan- bahar aran, dan

di kelas atau yang lain. Model pe : adikan

boleh memi

pola odel pembe : eSU fesien
untuk mencap : annya

e el P Oloa-n-—o—— /
Jeni model per elajﬁ d@s@o}e hli beragam. Salah satu

1g digunakan adalah model pembe Richard Arends (2012)

enis. Yaitu:

 QUALITY

UERASTAL

referensi yang paling
yang terdiri d

1) Model P

entase dan penje

2) Model Langsung

3) Model Media Visual dan Teks

4) Model Inkuiri

5) Model Teaching Thinking

6) Model Berbasis Kasus

7) Model Kooperatif

8) Model Berbasis Masalah
Selain jeninya yang beragam, pengaplikasiannya juga beragam dan bergantung

pada tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh guru.Maka dari itu, jenis-jenisnya dapat

disesuaikan dengan konteks kebutuhan yang
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bersangkutan. https://penerbitdeepublish.com/model-pembelajaran/

2.1.9 Manfaat Model Pembelajaran
Menurut Shilphy (2020:15-16) Manfaat model pembelajaran adalah sebagai
pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan model sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan
dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta kemampuan siswa.

1. Bagi guru:

a. Memudahkan dalam me embelajaran sebab langkah- langkah
yang akan dite rsedia, tujuan yang hendak
dicapai, kemampuan“liaan media yang ada

adikan  sebagai alat un
X :g\ ! H ? ',-g'

?Bealdo rong

melakukan analisis terhadap
tif singkat.

dalam waktu

2. Bagi sis

a.
b. 1

€. Mendorong semangat

ng luas untuk berperan aktif dalam kegia

udahan SISWa nt@ }rgr{\h!n’n! an!rl

BEIRAST
elajar serta keterta :

elajaran.

belajaran.
mengikuti pembelajaran secara

penuh.
d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya secara

objektif.

2.1.10 Pengertian Model Pembelajaran Direct Instruction (instruksi langsung)

“Model instruksi langsung adalah suatu model pengajaran yang terdiri dari
penjelasan guru mengenai konsep dan keterampilan baru, melibatkan guru bekerja dengan
siswa secara individu, atau dalam kelompok-kelompok kecil berfokus pada mencapai target

pembelajaran dengan memberikan pelatihan keterampilan yang erat kaitannya dengan


https://penerbitdeepublish.com/model-pembelajaran/
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target.

Paradigma pemikiran pembelajaran instruksi langsung pada umumnya yang
dipahami oleh guru adalah proses mengajar dengan memberikan ceramah, latihan dan
pemberian tugas, bahkan ada sebagian guru dalam praktiknya menganggap pembelajaran
instruksi langsung tidak jauh beda dengan pembelajaran dengan ceramah. Keadaan ini tentu
sangat bertentangan dengan pandangan para tokoh yang mencetuskan model pembelajaran

instruksi langsung.

Prinsip pebelajaran langsung difokuskan pada konseptualisasi kinerja belajar ke

dalam tujuan yang akan dica as yang harus dilakukan, dan

pengembangan aktivitas latiha an setiap komponen tugas yang

diberikan. ah Direct digu pembelajaran am mencapai

tujuan ba

a_dapat meniru prilaku-prilaku-atauke : elkan atau
. ra NIVE R
diperagakan, diin kan'oleh guru. *

560) Direct Instruction adalah s

pemusa . o disajikan (Q

—— o — e -

pembelajaran;

latiha

perluasan 1a

an ilmu.

Mode nstruction ~ (instruksi “langsung ah, model yang

sistemantis.( on & oha Ex.er‘gj]ﬂllfalialybqh

struktur disiplin dan dapat menyebabkan pembelajaran

instruksi 12 memberikan

ang bermakna dan sistematis ini

adalah sebuah pendekatan untuk belajar dimana siswa' tetap terlibat dan fokus sementara

hasil belajar yang diinginkan dan dirancang untuk seluruh kelompok yang berorientasi

belajar dengan penekanan pada pengetahuan faktual” (Sidik & Winata, 2016:50).

Tujuan utama model pembelajaran Direct Instruction adalah memaksimalkan
penggunaan waktu.Beberapa temuan dalam teori prilaku dihubungkan dengan pencapaian
siswa yang dihubungkan dengan waktu yang digunakan oleh siswa dalam belajar/tugas dan
kecepatan siswa berhasil dalam megerjakan tugas.Dengan demikian, model pembelajaran
instruksi langsung direncakana untuk mencapai lingkungan belajar terstruktur, dan
berorientasi akademik. Guru berperan sebagai penyampai informasi, dalam melakukan

tugasnya. Guru dapat menggunakan berbagai media.
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Pengajaran secara langsung dilihat dari keefektifan pengajar dalam melakukan
sebuah kegiatan pendidikan.Keefektifan yang dimaksud tertuju pada system mengajar yang
diberikan kepada peserta didik. Hal ini bergantung pada pengetahuan dan keterampilan
dalam proses belajar. Kemampuan para pengajar dalam system pengajaran dapat

mempengaruhi kemahiran dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang diajarnya.

Model pembelajaran Direct Instruction merupakan model pembelajaran yang
didasarkan pada bangunan penelitian yang luas dan terutama efektif saat berhadapan
dengan siswa bermotif prestasi rendah dan siswaa dengan kesulitan belajar. Dalam mdodel
pembelajaran ini, diharapakan seora jac. tidak hanya akan menjelaskan suatu teori
saja, melainkan mengawg diajarkan dengan cara

an dibimbing

praktiktau meéncobanya secara I“u kegiatan yang
dan dijelasl gsung oelh pendidik ’

C odel 'pefnbélefjaran Dlrect Inst i et salah satu
mo 2 digunakan untuk memperkuat
siswa \ingga berba. pengetahuan yang diber 1 tahap
tertentu agar dap denga8 g O

2 111 @_ elz_q_z_lr.ah [ S c ion

“Mode i gsung terdiri dari lima tahap aktivitas ang terstuktur,
raktik di bawah bimbingan,’ dan r‘éﬁé m rﬁi i. Berikut ini tahapan®“dalam model
p il bl S
pembelajaran Direct Instructionyait

a. Orientasi, diawali dengan menentukan materi pembelajaran, meninjau pembelajaran

sebelumnya, menentukan tujuan pembelajaran dan menentukan prosedur.

b. presentasi, presentasi diawali dengan menjelaskan konsep atau keterampilan baru,
menyajikan represntasi visual atas tugas yang diberikan dan memastikan pemahaman.

c. praktik yang terstruktur, dimulai dengan menuntun kelompok siswa dengan contoh
praktik beberapa langkah, lalu siswa merespon dengan pertanyaan dan diakhiri dengan

memberikan koreksi terhadap kesalahan lalu memperkuat praktik yang benar.
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d. praktik di bawah bimbingan guru, dimana siswa berpraktik secara semi- independen,
dilanjutkan dengan menggilir siswa untuk melakukan praktik dan mengamati praktik,

lalu guru memberikan tanggapan balik berupa petunjuk.

praktik mandiri, dalam tahapan ini siswa melakukan praktik secara mandiri di kelas
atau di rumah, guru menunda respons balik dan memberikannya di akhir rangkaian praktik
dan praktik mandiri dilakukan beberapa kali dalam waktu periode yang lama” (Sidik &
Winata, 2016:51).

2.1.12 Kelebih on
“Kelebihan-kelebihan y"l Direct Instructiomyyaitu:
1. elajaran Direct Instruction g 1Sa me;lgontrol muatan Dan keluasan

an, demgan d‘elfn{kipn- dia dap‘s}t..me oetah

egjauh mana

han pelajaran yang disampaikan.

2. g be an >ct Instructioﬁl) dianggap v ateri

ajaran asai siswa C ukup lua luas, se g dimiliki

3. de ]ara ] tln ﬁ apat mendengar melalui

penyampata 2 entang s laJ , “juga sekaligus a dapat melihat
(melalui pe ks onstra31) -

Keur al alah 08? mei'iljirin eire SErUCtio isa digunakan

untuk jumlah'siswa dan ukuran elzlg leegqri(S}c}ilx&_‘Wi a, 2016:51).

2.1.13 Kekurangan Mode belajs DirerctInstruction
“Kekurangan yang dimilikinya oleh model Direct Instruction yaitu:

1. Hanya untuk kemampuan mendengar dan menyimak yang baik, tidak dapat melayani
perbedaan kemampuan siswa.

2. Menekankan pada komunikasi satu arah (one-way communication). Model
pembelajaran langsung hanya dapat berlangsung dengan baik apabila siswa memiliki
kemampuan menyimak dan mendengar yang baik, namun tidak dapat melayani
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, bakat serta perbedaan gaya
belajar.

3. Kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran sangat
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terbatas pula disamping itu. Komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan

yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan” (Sidik & Winata, 2016:51)

Untuk mengatatasi kekurangan diatas pembentukan kelompok dilakukan secara
heterogen agar anak yang kurang aktif berinteraksi dengan anak yang aktif, begitu juga

dengan anak yang kurang pandai dicampurkan dengan anak yang pandai.

2.1.14 Penelitian Tindakan Kelas
Suharsimi Arikunto dkk (2017 1-2) menyatakan Penelitian Tindakan Kelas adalah

Penelitan yang memaparkan akuan, sekaligus memaparkan

apa saja yang terjadi keetika p emaparkan seluruh proses sejak

lakuan tersebutA

Suharsimi Arikunto dkk (2017 2) Penehtlan tindakan kelas merupakan rangkaian tiga
Il N A - - a o |

buah kata yang masing -masmg dapat dl_] elaskan sebagai berikut :

awal pem perlakuan sam

1. Pe : epada suatu kegiatan mence

aturan mete‘gi tertentu

i ; ang ar dalaﬁ6&r8(381 mut % g
2. Tinda enuny : : engan § dengan
- K

tujuan tertentu. Dal al ini gerak kegiatan adalah ada ang terjadi secara

a dan

arik minat

berulang

3. Kelas, d

ang dikenai suatu tindakan.

etikat.pada pengertian ruafig
pada abad ke-18, yang dimak dengan as” dalam konsep pendidikan dan

al ini tida las, tetap puntai makna

yang lain. Seperti sudah la pendidik Johan Amos Comenius
pengajaran adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama, belajar hal

yang sama dari pendidik yang sama pula.

2.1.15 Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.15.1 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Suharsimi Arikunto dkk (2019:129) Tujuan PTK adalah meningkatkan respon
siswa dengan menerapkan “metode mengajar baru”. Hal ini dilakukan dengan pada bahan

materi ajar yang sama. Penerapan “metode mengajar baru” dilakukan disaat guru
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melakukan kegiatan mengajar sehari-hari. Untuk lebih rinci berikut tujuan PTK yakni:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan pembelajaran di
sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainya dalam mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan diluar kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

2.1.15.2 Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Suharsimi Arikunto dkk (2019:198) Banyak manfaat yang dapat diraih dengan

dilakukannya penelitian tind a lain dapat dilihat dan dikaji

dalam beberapa komponen pen 1 kelas, antara lain mencakup :

1. Inova belajaran

2. Pengembangan kurikulum di 1n a re‘glona nasional; dan
\J

4\,

3. onalisme pendldlkan.

(2019:66)«Manfaat peneli

siapa sa : ] leh manfaat dari penelitian

MQQQ@

untuk mem-&gkatkan—prestam belajar

manfaat penelit
" a metode yang

ehingga tidak

b. ngalaman elak anakan peneht an ti
rag lagl melaksana g

t HA‘ A(.!

2. Bagi siswa:

a. Mengalami pembelajaran deng

odel yang menyenangkan,
b. Mengalami memperoleh prestasi belajar yang tinggi, dan
€. Mendapat pengalaman yang aktif dalam pembelajaran.
3. Bagi sekolah:
a. Bangga mempunyai guru yang sudah dapat melaksanakan PTK, dan

b. Bangga mempunyai siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi.

2.1.16 Pengertian Rantai Makanan/ Jaring-Jaring Makanan

Rantai makanan adalah perpindahan energi dari organisme pada suatu tingkat tropik
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ke tingkat tropik berikutnya dalam peristiwa makan dan dimakan dengan urutan
tertentu.Rantai makanan secara konseptual tersetruktur dalam tingkatan tropik. Sebuah
tingkatan tropik mencakup semua organisme atau spesies dengan posisi yang sama dalam
rantai makanan. Tingkatan tropik terendah adalah produsen yang tidak memakan organisme
lain. Tetapi dia bisa berfungsi sendiri sebagai makanan, misalkan tanaman hijau.

Rantai makanan merupakan gambar peristiwa makan dan dimakan yang
sederhana.Kenyataannya dalam satu ekosistem tidak hanya terdapat satu rantai makanan,
karena satu produsen tidak selalu menjadi sumber makanan bagi satu jenis herbivora,

sebaliknya satu herbivora tidak selalu memakan satu jenis produsen.Dengan demikian, di

dalam ekosistem terda

jaring makanan.Jaring-jaring ma“

merupakan sekumpular i yang

berhubungan. hitp ﬂ ku.p /dowﬁh)&ﬂ/rént'&'i%al;aﬁu%pd 920 [ z'n )

membentuk suatu jaring-

2.1.17 *u ntai Makanan

21171 M Ekosistem Saw:
Di eko ] erdapa@ ‘ @cam p yang beragam.
Misaln ar dl@ y6 b @ elang
de / pégguia.i. Do
Gambar 2.1 o aka padi adalah prc;dugen yang mamp ilkan makanan
sendiri.Sela ya padi dimaka Q&JM Imaka tiku enjadi ko en . Tikus

far sawah niehﬁdll‘lé

elang.Maka elang menjadi konsume Saateelang mati, ia akan jatuh ke tanah dan

dimakan oleh ular sawah, berart sumen I1.Setelah itu ular dimakan
diuraikan oleh bakteri, fungsi bakteri di sini adalah sebagai pengurai atau dekomposer.
Adapun gambar rantai makanan di ekosistem sawah akan disajikan ke dalam Gambar 2.1

sebagai berikut:


https://doku.pub/download/rantai-makananpdf-9qgo1jpkm6ln
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y Dekomposer.__
9@

Gambar 2.1 Rantai di Ekosistem Sawah
Sumber:
2.1.17.2 Makanan di

adalah beru

di hutan

dan elang.L:

ntai makana

1 ekosiste
-

Tanda panah
menunjukan
arah aliran
energi darl
produsen

ke konsumen

Gambar 2.2 Rantai Makanan di Ekosistem Hutan

Sumber: www.brilio.net

2.2 Kerangka Berpikir
Belajar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri

dalam interaksi dengan lingkunganya. Model instruksi langsung adalah suatu model


http://www.brilio.net/
http://www.brilio.net/
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pengajaran yang terdiri dari penjelasan guru mengenai konsep dan keterampilan baru,
melibatkan guru bekerja dengan siswa secara individu, atau dalam kelompok-kelompok
kecil berfokus pada mencapai target pembelajaran dengan memberikan pelatihan

keterampilan yang erat kaitannya dengan target.

Rantai makanan adalah gambar peristiwa makan dan dimakan yang sederhana.Pada
kenyataanya dalam satu ekosistem tidak terdapat satu rantai makanan, karena satu prosedun
tidak selalu menjadi sumber makanan bagi satu jenis herbivora, sebaliknya satu jenis

herbivora tidak selalu memakan satu jenis produsen.Sehingga di dalam ekosistem terdapat

rantai makanan yang saling berhub tuk jaring-jaring makanan.Jadi jaring-
jaring makanan merupaka anan dalam satu ekosistem.
2.3 Defenisi Operasional “

alah us

ha atau k?gla{a@ yang, Ldll uka r supaya
dapat melakukan sesuatu.

dapat mengga.-mbarkan kema yang

——— g — e -

] eatlf@ @o' atif yang
atk. ﬁ
ga 1gi)1 D ] dua golongan

yakn fa yang ada dalam— 1nd1v1d-u— (internal) "da toryyang ada diluar

o1

[lmu Pengetahuan Alas ?@8 ka,sﬂ tanggapan pikiran atas gejala yang

terjadi di alam seorang ahli IPA (11muwa apat sumbangan besar kepada IPA
tanpa harus melakukan percobaan, tanpa membuat suatu alat atau tanpa
melakukan observasi.

6. Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas.

7. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan aktivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa serta bisa bekerja sama dengan satu atau lebih

kolabolator.

8. Rantai makanan adalah gambar peristiwa makan dan dimakan yang sederhana.
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2.4 Pertanyaan Peneliti

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Direct Instruction pada siswa kelas V
SD Negeri 044824 Rumah Kabanjahe?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 044824 Rumah Kabanjahe
setelah menggunakan model pembelajaran Direct instruction?

3. Apa yang menyebabkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 044824 Rumah

Kabanjahe menurun atau tidak sesuai dengan yang diharapkan?
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